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ABSTRACT 
 Land and Building Tax is olnel solurcel olf tax relvelnuel that has thel poltelntial folr a solurcel 

olf statel relvelnuel. Land and building tax relvelnuel is deltelrmineld frolm taxpayelr colmpliancel in 

paying taxels. Thelrelfolrel, relgiolnal golvelrnmelnts havel thelir olwn stratelgiels tol maximizel relgiolnal 

land and building tax relvelnuels. Thel relselarch aims tol analyzel thel elffelct olf tax solcializatioln and 

tax sanctiolns oln taxpayelr colmpliancel in paying land and building taxels in Sindang Villagel, 

Cikijing District, Majalelngka Relgelncy. This relselarch melthold usels a quantitativel delscriptivel 

melthold and primary data usels a quelstiolnnairel. Relselarchelrs tololk a samplel olf taxpayelrs in 

Sindang Villagel. Thel sampling telchniquel useld randolm sampling. Thel data colllelctioln usels thel 

Gololglel Folrm tololl which is shareld via solcial meldia such as WhatsApp and direlct visits tol 

taxpayelrs in Sindang Villagel. Thel numbelr olf quelstiolnnairels prolcelsseld was 100 relspolndelnts. Thel 

data analysis telchniquel in this study useld multiplel linelar relgrelssioln analysis using SPSS velrsioln 

25. Thel relsults olf this study colncludel that partially tax solcializatioln has a polsitivel and 

significant elffelct oln taxpayelr colmpliancel, tax sanctiolns havel a polsitivel and significant elffelct oln 

taxpayelr colmpliancel. And simultanelolusly Solcializatioln olf Taxatioln and Tax Sanctiolns havel a 

polsitivel and significant elffelct oln Taxpayelr Colmpliancel. 

Keywords: Tax Solcializatioln, Tax Sanctiolns, Taxpayelr Colmpliancel... 

ABSTRAK 

Pajak Bumi dan Bangunan melrupakan salah satu sumbelr pelnelrimaan pajak yang 

sangat belrpoltelnsi bagi sumbelr pelnelrimaan nelgara. Pelnelrimaan pajak bumi dan bangunan 

ditelntukan dari kelpatuhan wajib pajak dalam melmbayar pajak.  Ollelh karelna itu, pelmelrintah 

daelrah  melmiliki stratelgi masing-masing untuk melmaksimalkan pelnelrimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan daelrah.Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis Pelngaruh Solsialisasi 

Pelrpajakan dan Sanksi Pajak Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak Dalam Melmbayar Pajak Bumi 

dan Bangunan di Delsa Sindang Kelcamatan Cikijing Kabupateln Majalelngka. Meltoldel pelnellitian 

ini melnggunakan meltoldel delskriptif kuantitatif dan data primelr delngan melnggunakan 

kuisiolnelr. Pelnelliti melngambil sampell wajib pajak yang ada di Delsa Sindang. Telknik 

pelngambilan sampell melnggunakan samplel randolm sampling delngan rumus slolvin . 

Pelngumpulan data melnggunakan alat bantu gololglel folrm yang diselbarkan mellalui meldia solsial 

selpelrti whatsapp dan melndatangi selcara langsung kelpada wajib pajak yang ada di Delsa 

Sindang. Jumlah kuisiolnelr yang diollah adalah 100 relspolndeln. Telknik analisis data dalam 

pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi linelar belrganda delngan melnggunakan SPSS velrsi 

25. Hasil pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa, selcara parsial solsialisasi pelrpajakan 

belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib pajak, Sanksi Pajak belrpelngaruh 
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polsitif dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib pajak. Dan selcara simultan Solsialisasi 

Pelrpajakan dan Sanksi Pajak belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Kelpatuhan Wajib 

Pajak. 

Kata Kunci: Solsialisasi Pelrpajakan, Sanksi Pajak, Kelpatuhan Wajib Pajak. 

 

PENDAHULUAN 

Indolnelsia melrupakan salah satu nelgara belrkelmbang di dunia dan telrus 

mellakukan pelmbangunan di belrbagai bidang di selluruh Indolnelsia. Pelmelrintah 

Indolnelsia melngolptimalkan sumbelr pelndapatan yang ada di dalam nelgelri salah 

satunya belrasal dari pajak (Graisa, 2019) .  

Selktolr pelrpajakan adalah sumbelr pelmbiayaan pelmbangunan yang 

melrupakan pelndapatan nelgara digunakan untuk melmbiayai pelmbangunan dan 

pellayanan. Pajak daelrah melrupakan salah satu sumbelr pelndapatan daelrah yang 

ditelntukan ollelh daelrah untuk pelnelrimaan pajak dipelngaruhi ollelh pelrtumbuhan 

elkolnolmi suatu nelgara karelna pelrtumbuhan elkolnolmi akan melningkatkan 

pelndapatan masyarakat selhingga masyarakat melmpunyai kelmampuan finansial 

untuk melmbayar pajak. Salah satu selktolr pelrpajakan antara lain dipelrollelh dari Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB). Pajak Bumi dan Bangunan melrupakan salah satu faktolr 

pelmasukan bagi nelgara yang cukup poltelnsial dan belrkolntribusi telrhadap 

pelndapatan daelrah (Pratiwi elt al., 2021). Belrikut Targelt dan Relalisasi Pelnelrimaan 

Pajak Daelrah di Jawa Barat Tahun 2017-2021 selbagai belrikut. 

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah di Jawa Barat Tahun 

2017 – 2021 

Tahun Target Realisasi % 

2017 15.626.632 16.483.095 105% 

2018 17.381.809 18.153.616 104% 

2019 19.223.000 19.626.352 102% 

2020 20.405.319 17.035.963 83% 

2021 17.983.290 18.847.183 105% 

Sumbelr : Badan Pusat Statistik Jabar & Harjol, 2021 

Belrdasarkan tabell 1.1 bahwa pada tahun 2020 targelt pelnelrimaan pajak 

daelrah di Jawa Barat seljumlah 20.405.319 selmelntara untuk relalisasi melngalami 

pelnurunan seljumlah 17.035.963 delngan pelrselntasel 83% diakibatkan karelna adanya 

pandelmi colvid-19 yang mulai melwabah di Indolnelsia. Namun pada tahun 2021 

melngalami kelnaikan, targelt pelnelrimaannya seljumlah 17.983.290 dan relalisasi 

pelnelrimaan selbelsar 18.847.183 delngan pelrselntasel 105%. Seldangkan untuk targelt 

dan relalisasi pelnelrimaan pajak daelrah di Kabupateln Majalelngka tahun 2017-2021 

selbagai belrikut: 
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Tabel 2.  Data Penerimaan Pajak Daerah di Kabupaten Majalengka Tahun 

2017 – 2021 

Tahun Target Realisasi % 

2017 123.456.526.633 116.930.840.901 95% 

2018 136.043.934.415 144.491.759.894 106% 

2019 148.715.963.000 123.654.331.397 83% 

2020 133.985.184.000 119.119.943.663 89% 

2021 163.513.872.642 143.392.442.998 88% 

Sumbelr : Data diollah dari BAPElNDA Kabupateln Majalelngka 

 Belrdasarkan tabell 1.2 Pajak Daelrah di Kabupateln Majalelngka melngalami 

fluktuasi karelna pada tahun 2017- 2021 kelcuali tahun 2018 relalisasi pajak daelrah 

tidak melncapai targelt yang diteltapkan, seldangkan pada tahun 2018 relalisasi pajak 

daelrah melncapai targelt. Melnurut data dari Badan Pelndapatan Daelrah melngelnai 

targelt dan relalisasi pajak daelrah, telrdapat belbelrapa jelnis pajak daelrah yang relalisasi 

pelnelrimaannya sudah melncapai targelt, namun juga ada belbelrapa tidak melncapai 

targelt yang tellah diteltapkan, hal itu telrbukti delngan melnurunnya salah satu pajak 

daelrah yaitu Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Belrikut data yang dapat melyakinkan 

bahwa Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupateln Majalelngka melnurun selbagai belrikut:  

Tabel  3.  Data Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten 

Majalengka  Tahun 2017 - 2021 

Tahun Target Realisasi % 

2017 75.000.000.000 57.562.500.384 77% 

2018 70.000.000.000 72.672.775.519 104% 

2019 66.000.000.000 54.605.652.839 83% 

2020 58.000.000.000 47.884.939.705 83% 

2021 74.000.000.000 59.179.792.609 80% 

Sumbelr : Data diollah dari BAPElNDA Kabupateln Majalelngka 

Belrdasarkan tabell 1.3 Pada tahun 2017 pelnelrimaan PBB di Kabupateln 

Majalelngka melngalami pelnurunan karelna kurangnya solsialisasi telrhadap wajib 

pajak melnyelbabkan kurangnya  kelsadaran pada wp dalam melmbayar pajak bumi dan 

bangunan. Pada tahun 2018 melngalami kelnaikan karelna  peltugas pajak PBB mulai 

melndatangi seltiap wp yang melmpunyai kelwajiban untuk melmbayar pajak dan 

solsialisasi yang telrus belrlangsung. Pada tahun 2019 melngalami pelnurunan 

dikarelnakan wajib pajak banyak melngelluh dalam pelmbayaran PBB dan pada tahun 

2019 ini mulai adanya pandelmi colvid-19 yang mulai melwabah kel Indolnelsia. Pada 

tahun 2020 juga melngalami pelnurunan karelna dampak dari colvid-19 kelmudian 

banyaknya para pelgawai yang dirumahkan dan peltugas pajak tidak bisa mellakukan 

solsialisasi kel seltiap rumah WP dikarelnakan adanya solcial distancing. Kelmudian  pada 

tahun 2021 dan tahun 2021 ini masih teltap melngalami pelnurunan karelna masih 
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adanya pandelmi colvid-19 yang masih melwabah di Indolnelsia dan teltap diadakan 

solcial distancing selhingga tidak bisa mellakukan solsialisasi kelpada wajib pajak. 

Untuk melningkatkan pelnelrimaan selktolr PBB dipelrlukan adanya upaya 

pelningkatan kelsadaran dan kelpeldulian  masyarakat. Salah satunya adalah sistelm 

pelmungutan PBB yaitu Olfficial Asselssmelnt Systelm (OlAA) dimana sistelm 

pelmungutan telrselbut jumlah pajak yang harus dilunasi atau telrutang ollelh wajib pajak 

dihitung dan diteltapkan ollelh fiskus atau peltugas pajak. Dalam sistelm OlAA ini, wajib 

pajak belrsifat pasif seldangkan fiskus belrsifat aktif (Jati, 2016) . Melskipun peltugas 

pajak sudah aktif  tanpa adanya kelsadaran wajib pajak dalam melmbayar pajak, maka 

kelpatuhan wajib pajak akan belrkurang. Belrikut  Data Kelpatuhan Wajib Pajak Bumi 

dan Bangunan di Delsa Sindang tahun 2017-2021: 

Tabel 4.  Data Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Sindang 

Tahun 2017 – 2021 

Tahun Jumlah 

Wajib 

Pajak 

(SPPT) 

Wajib 

Pajak Yang 

Patuh 

(STTS) 

% 

2017 4.725 4.086 86,47% 

2018 4.725 4.253 90,01% 

2019 4.746 3.765 79,33% 

2020 4.757 4.294 90,27% 

2021 4.774 4.121 86,32% 

Sumbelr: Data diollah dari Kantolr Delsa Sindang 

Belrdasarkan tabell 1.4 Belrkaitan delngan data kelpatuhan wajib pajak bumi dan 

bangunan di Delsa Sindang tingkat kelpatuhan wajib pajak pada tahun 2017-2021 

bellum melncapai tingkat yang diharapkan. Karelna bisa dilihat dari jumlah Surat 

Pelmbelritahuan Pajak Telrutang (SPPT)  yang lelbih banyak dari Surat Tanda Telrima 

Seltolran (STTS). Hal ini juga didukung delngan melningkatnya tunggakan pajak 

selhingga kelpatuhan pbb melnurun. Belrikut Data Tunggakan Pajak Bumi dan 

Bangunan di Delsa Sindang tahun 2017-2021: 

Tabel 5.  Data Tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Sindang tahun 

2017 – 2021 

Tahun Target Realisasi % Jumlah 

tunggakan 

% 

2017 154.817.716 126.237.240 82% 20.039.051 18% 

2018 158.797.768 134.216.443 85% 24.581.325 15% 

2019 159.085.963 113.917.375 72% 45.168.588 28% 

2020 152.267.430 135.918.665 89% 16.348.765 11% 
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2021 147.561.313 128.791.903 87% 18.769.410 13% 

Sumbelr : Data diollah dari Kantolr Delsa Sindang 

Belrdasarkan tabell 1.5 melngelnai Pajak Bumi dan Bangunan di Delsa Sindang 

melmiliki tunggakan seltiap tahunnya dikarelnakan ada hambatan pada masyarakat 

dalam melmbayar PBB yang diselbabkan ollelh belbelrapa hal, antara lain kurangnya 

kelsadaran dan pelmahaman wajib pajak telntang melmbayar pbb, kurang giatnya 

aparat pajak dalam melnyadarkan wajib pajak dalam melmbayar pajak bumi dan 

bangunan, dan keladaan elkolnolmi masyarakat melnjadi pelnghambat dalam 

mellaksanakan kelwajibannya selbagai wajib pajak. Sellain itu, telrkadang sulit untuk 

melnghubungi wajib pajak karelna sudah tidak lagi belrdolmisili di Delsa Sindang.  

Faktolr yang melmpelngaruhi kelpatuhan wajib pajak adalah solsialisasi 

pelrpajakan. Solsialisasi pelrpajakan belrarti suatu upaya yang dilakukan untuk 

melmbelrikan infolrmasi melngelnai pelrpajakan selhingga kelpatuhan wajib pajak akan 

melningkat (Isu, 2019). Belrdasarkan hasil pelngamatan dapat dikeltahui bahwa, 

pelmelrintah Majalelngka mellalui peltugas pajak mellakukan solsialisasi kel seltiap 

kelcamatan. Dalam pellaksanaan solsialisasi kelpada masyarakat telntang PBB, 

pelmelrintah mellakukan solsialiasasi agar bisa melningkatkan pelngeltahuan dan 

kelpeldulian masyarakat  telrhadap kelpatuhan wajib pajak dalam mellakukan 

pelmbayaran PBB.  

Sellain solsialisasi pelrpajakan, sanksi pajak juga bisa melmpelngaruhi 

kelpatuhan wajib pajak. Pelngelnaan sanksi pajak yang dilakukan pelmelrintah delngan 

melmbelrikan sanksi kelpada wajib pajak yang tidak taat dan tidak disiplin dalam 

melmbayar dan mellapolrkan pajaknya selsuai delngan keltelntuan Undang-Undang 

(Belkti, 2016). Belrdasarkan hasil pelngamatan dapat dikeltahui bahwa, pelnelrapan 

sanksi pajak di Kabupateln Majalelngka di tiap Kelcamatan  melnggunakan sanksi 

Administratif belrupa delnda. Sanksi ini dibutuhkan untuk melmbelrikan elfelk jelra 

kelpada masyarakat agar melmbayar pajak. Teltapi bellum selmua Kelcamatan 

melnelrapkan sanksi ini selhingga kelpatuhan wajib pajak melngalami pelnurunan. 

Belrdasarkan latar bellakang dan uraian felnolmelna diatas, maka pelnulis ingin 

melnelliti telntang Pelngaruh Solsialisasi Pelrpajakan dan Sanksi Pajak Telrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak Dalam Melmbayar Pajak Bumi dan Bangunan di Delsa Sindang 

Kelcamatan Cikijing Kabupateln Majalelngka.  

 Rumusan masalah yang akan dibahas dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 1) Bagaimana Solsialisasi Pelrpajakan pada Wajib Pajak dalam Melmbayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Delsa Sindang  Kelcamatan Cikijing Kabupateln 

Majalelngka  2) Bagaimana Sanksi Pajak pada Wajib Pajak dalam  Melmbayar 

Pajak Bumi dan Bangunan di Delsa Sindang  Kelcamatan Cikijing Kabupateln 

Majalelngka  3) Bagaimana Kelpatuhan Wajib Pajak dalam Melmbayar Pajak Bumi dan 

Bangunan di Delsa Sindang Kelcamatan Cikijing Kabupateln Majalelngka 4) Bagaimana 

Pelngaruh Solsialisasi Pelrpajakan dan Sanksi Pajak selcara Parsial dan Simultan 

telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak dalam Melmbayar Pajak Bumi dan Bangunan di Delsa 

Sindang Kelcamatan Cikijing Kabupateln Majalelngka. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Theory Of Planned Behavior (TPB) 

 Melnurut Ajzeln dan Fishbelin (1975) dalam (Riptiolnol, 2017) Thelolry olf planneld 

belhaviolr diciptakan untuk melmpreldiksi dan melnjellaskan pelrilaku selselolrang dalam 

situasi telrtelntu. Thelolry olf planneld belhaviolr melrupakan pelmreldiksi pelrilaku yang 

lelbih baik karelna disellaraskan ollelh niat dalam mellaksanakan pelrilaku. Seldangkan 

munculnya niat untuk belrpelrilaku ada tiga faktolr,yaitu: Belhaviolral Bellielfs, 

Nolrmativel Bellielfs, Colntroll Bellielfs. Thelolry olf Planneld Belhaviolr ini rellelvan untuk 

melnjellaskan pelrilaku patuh wajib pajak dalam melmelnuhi kelwajiban dalam 

melmbayar pajak. Selhingga dapat dikaitkan atau dihubungkan delngan solsialisasi 

pelrpajakan dan sanksi pajak.  

Sosialisasi Perpajakan 

 Solsialisasi adalah kolnselp umum yang dijellaskan selbagai prolsels di mana kita 

melmpellajari cara belrpikir, melrasakan, dan belrtindak mellalui intelraksi kita delngan 

olrang lain yang selmuanya pelnting untuk keltelrlibatan solsial yang elfelktif (Muhamad 

elt al, 2019). Indikatolr solsialisasi Pelrpajakan melnurut Indriyani (2020) selbagai 

belrikut: 1) Belntuk Solsialisasi. 2) Meldia Solsialisasi. 3) Infolrmasi yang disampaikan. 4) 

Manfaat Solsialisasi. 5) Pelngeltahuan Wajib Pajak. 

Sanksi Pajak 

 Sanksi pelrpajakan melrupakan jaminan bahwa keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan pelrpajakan (nolrma pelrpajakan) akan dituruti, ditaati, dipatuhi 

atau bisa delngan kata lain sansi pelrpajakan melrupakan alat pelncelgah agar wajib 

pajak tidak mellanggar nolrma pelrpajakan (Mardiasmol, 2019:72) . Indikatolr sanksi 

Pajak melnurut Mulyati & Ismantol (2021) selbagai belrikut: 1) Keltelrlambatan 

mellapolrkan dan melmbayarkan pajak harus dikelnai sanksi. 2) Tingkat pelnelrapan 

sanksi. 3) Sanksi digunakan untuk melningkatkan kelpatuhan wajib pajak. 4) 

Pelnghapusan sanksi melningkatkan kelpatuhan wajib pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 Melnurut Mardiasmol (2019:17) melnyatakan bahwa wajib pajak adalah olrang 

pribadi atau badan, melliputi melmbayar pajak, pelmoltolng pajak, dan pelmungut pajak, 

yang melmpunyai hak dan kelwajiban pelrpajakan selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan pelrpajakan daelrah. Indikatolr kelpatuhan wajib pajak melnurut 

Wardani  (2017) selbagai belrikut : 1) Melmelnuhi kelwajiban pajak selsuai delngan 

keltelntuan yang belrlaku. 2) Melmbayar pajak telpat waktu. 3) Wajib pajak melmelnuhi 

pelrsyaratan dalam melmbayarkan pajaknya. 4) Wajib Pajak dapat melngeltahui jatuh 

telmpol pelmbayaran. 

 

 

Pengembangan Hipotesis  
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1. Pelngaruh Solsialisasi Pelrpajakan Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak Dalam 

Melmbayar Pajak Bumi dan Bangunan 

Solsialisasi  Pelrpajakan Adalah aktivitas  yang  dilaksanakan  ollelh  

Direlktolrat  Jelndelral Pajak  untuk melnyelbarkan infolrmasi pelrpajakan 

delngan tujuan melningkatkan wawasan wajib pajak  (Hanik, R., & Puspolsari, 

2022).   

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Olktavianti (2021) 

melnyatakan bahwa  solsialisasi pajak belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan 

wajib pajak. Seljalan delngan Zagita &  Marlinah (2022) melnyatakan 

solsialisasi belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

H1 : Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2. Pelngaruh Sanksi Pajak Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak Dalam Melmbayar Pajak 

Bumi dan Bangunan 

Sanksi pajak melrupakan alat pelncelgah agar wajib pajak tidak mellakukan 

pellanggaran yang tidak selsuai delngan nolrma pelrpajakan. Ollelh karelna itu, sanksi 

pelrpajakan pelrlu dipahami agar para wajib pajak bisa melngeltahui apa yang 

selharusnya dan tidak selharusnya dilakukan telrkait kelwajiban pelrpajakannya 

agar tidak melrugikan wajib pajak (Agun elt al., 2022) . 

Didukung ollelh pelnellitian telrdahulu yang dilakukan Isyatami (2019) 

melnyatakan sanksi pajak melmpelngaruhi kelpatuhan wajib pajak dalam 

melmbayar pajak bumi dan bangunan. Seljalan delngan (Pramelswari elt al., 2021) 

sanksi pajak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

H2 : Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Pelngaruh solsialisasi pelrpajakan dan sanksi pajak telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak dalam melmbayar pajak bumi dan bangunan 

Melnurut pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ollelh Pramelswari elt al., 

(2021) dan Suryani (2022) bahwa selcara simultan variabell solsialisasi dan sanksi 

pajak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

H3 : Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

METODE PENELITIAN 

 Meltoldel pelnellitian ini melnggunakan meltoldel delskriptif kuantitatif dan data 

primelr delngan melnggunakan kuisiolnelr. Pellaksanaan pelnellitian dilakukan dari bulan 

Olktolbelr 2022. Pelnellitian ini dilaksanakan di kantolr BAPElNDA Kabupateln Majalelngka 

dan di kantolr Delsa Sindang.  Polpulasi yang digunakan adalah wajib pajak yang 

telrdaftar di kantolr Delsa Sindang. Adapun sampell yang digunakan dalam pelnellitian 

ini melnggunakan samplel randolm sampling, yaitu selbanyak 100 relspolndeln. Adapun 

telknik analisis data yang digunakan yaitu analisis delskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, analisis relgrelsi liniel belrganda, analisis kolelfisieln kolrellasi, analisis 

kolelfisieln deltelrminasi dan pelngujian hipoltelsis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

1. Solsialisasi Pelrpajakan 

Belrdasarkan pelngollahan data skolr rata-rata tanggapan relspolndeln dari 

selmua pelrtanyaan pada variabell solsialisasi pelrpajakan selbelsar 69% dan 

telrmasuk katelgolri baik.  

2. Sanksi Pajak 

Belrdasarkan pelngollahan data skolr rata-rata tanggapan relspolndeln dari 

selmua pelrtanyaan pada variabell sanksi pajak selbelsar 68% dan telrmasuk 

katelgolri baik. 

3. Kelpatuhan Wajib Pajak 

Belrdasarkan pelngollahan data skolr rata-rata tanggapan relspolndeln dari 

selmua pelrtanyaan pada variabell kelpatuhan wajib pajak selbelsar 61% dan 

telrmasuk katelgolri baik. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

 Untuk melnguji kuisiolnelr pelnellitian ini dibutuhkan seltidaknya 30 relspolndeln 

untuk melngukur kuisiolnelr delngan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tellah diseldiakan 

selbellumnya. Apabila mellihat tabell r delngan signifikansi 5% delngan jumlah 

relspolndeln yang belrjumlah 30 olrang (n) artinya nilai df = 28 karelna df=n-2 selhingga 

r tabell= 0,306. Belrdasarkan hasil uji validitas melnggunakan SPSS 25, selluruh itelm 

pelrtanyaan dari masing-masing variabell dalam pelnellitian adalah valid.  

Uji Reliabilitas 

 Uji relliabilitas pada pelnellitian ini melnggunakan SPSS 25 delngan uji statistik 

crolnbach alpha>0,60 s/d 0,80 dan dianggap sangat baik atau sangat relliablel jika nilai 

crolnbach alpha >0,80 s/d 1.00. Belrdasarkan hasil uji relliabilitas selluruh itelm 

pelrtanyaan dari masing-masing variabell dalam pelnellitian ini adalah relliabell. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 100 

Nolrmal 

Parameltelrsa,b 

Melan ,0000000 

Std. 

Delviatioln 

1,74052073 

Molst Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absollutel ,077 

Polsitivel ,077 
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Nelgativel -,042 

Telst Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,148c 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji nolrmalitas 

delngan meltoldel Kollmolgrolv Smirnolv selbelsar 0,148 > 0,05 selhingga dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa nilai relsidual belrdistribusi nolrmal. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model Collinearity 

Statistics 

Toleranc

e 

VIF 

1 (Colnstant)   

Solsialisasi 

Pelrpajakan 

0.530 1.888 

Sanksi Pajak 0.530 1.888 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 2. diatas dapat dilihat bahwa hasil dari nilai tollelrancel 

untuk variabell solsialisasi pelrpajakan dan sanksi pajak yaitu selbelsar 0,530 > 0,10 dan 

nilai VIF untuk variabell solsialisasi pelrpajakan dan sanksi pajak yaitu selbelsar 1,888 

<10. Maka dapat disimpulkan bahwa keldua variabell telrselbut pada pelnellitian ini tidak 

telrjadi multikollinielritas. 

Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Belrdasarkan Gambar 1. melnunjukan bahwa hasil uji tidak telrjadi 

heltelrolkeldastisitas, karelna tidak ada polla yang jellas dan titik-titik melnyelbar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Moldell R 

R 

Squarel 

Adjusteld 

R Squarel 

Std. Elrrolr olf 

thel 

Elstimatel 

Durbin-

Watsoln 

1 ,596a ,355 ,341 1,752542 1,738 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Sanksi Pajak, Solsialisasi Pelrpajakan 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 3. diatas melnunjukan bahwa nilai Durbin Watsoln selbelsar 

1,738. Nilai telrselbut dibandingkan delngan nilai tabell Durbin Watsoln (k.n) . Dimana k 

melnunjukan jumlah variabell delpelndeln yaitu k=2 dan n melnunjukan data olbselrvasi 

yaitu n=100. Dari tabell Durbin Watsoln dipelrollelh dL = 1,6337 dan dU = 1,7152 

seldangkan 4-dU= 2,2848 maka dapat disimpulkan bahwa dU (1,7152) < 1,738 < 4-dU 

(2,2848), yang artinya tidak telrdapat autolkolrellasi polsitif atau nelgatif. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizel

d 

Colelfficielnts 

T Sig. B 

Std. 

Elrrolr Belta 

1 (Colnstant

) 

9,263 1,445 
 

6,411 ,000 

Solsialisas

i 

Pelrpajak

an 

,266 ,085 ,358 3,129 ,002 

Sanksi 

Pajak 

,194 ,084 ,263 2,301 ,024 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 4. diatas jika dilihat nilai kolnstanta α selbelsar 9,263 

kelmudian untuk Solsialisasi Pelrpajakan selbelsar 0,266 dan sanksi pajak selbelsar 0,194.  
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Dari nilai telrselbut dapat dibelntuk suatu pelrsamaan relgrelsi linelar yaitu 

selbagai belrikut: 

Y = 9,263 + 0,266 X1 + 0,194 X2 

Dikeltahui bahwa kolnstanta selbelsar 9,263 belrarti jika variabell solsialisasi 

pelrpajakan (X1) dan variabell sanksi pajak (X2) belrnilai 0 maka variabell kelpatuhan 

wajib pajak (Y) selbelsar 9,263. Kolelfisieln dari variabell solsialisasi pelrpajakan (X1) 

adalah 0,266 delngan belrtanda polsitif. Hal ini melnunjukan bahwa variabell solsialisasi 

pelrpajakan akan melngalami kelnaikan selbelsar 0,266 delngan asumsi variabell lain 

belrnilai teltap. Kolelfisieln dari variabell sanksi pajak (X2) adalah 0,194 delngan belrtanda 

polsitif. Hal ini melnunjukan bahwa variabell sanksi pajak akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 0,194 delngan asumsi variabell lain belrnilai teltap. 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

Solsialisasi 

Pelrpajakan 

Sanksi 

Pajak 

Kelpatuhan 

Wajib Pajak 

Solsialisasi 

Pelrpajakan 

Pelarsoln 

Colrrellatioln 

1 ,686** ,539** 

Sig. (1-taileld)  ,000 ,000 

N 100 100 100 

Sanksi Pajak Pelarsoln 

Colrrellatioln 

,686** 1 ,509** 

Sig. (1-taileld) ,000  ,000 

N 100 100 100 

Kelpatuhan 

Wajib Pajak 

Pelarsoln 

Colrrellatioln 

,539** ,509** 1 

Sig. (1-taileld) ,000 ,000  

N 100 100 100 

**. Colrrellatioln is significant at thel 0.01 lelvell (1-taileld). 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Dari hasil pelngellollaan data diatas melnunjukan bahwa hasil dari nilai 

kolelfisieln kolrellasi antara Solsialisasi Pelrpajakan dan Kelpatuhan Wajib Pajak adalah 

r=0,539. Hal ini melnunjukkan tingkat hubungan antara dua variabell ini belrada pada 

katelgolri  seldang dikarelnakan nilai r belrada pada relntang 0.40-0.599. Nilai r juga 

melnunjukkan nilai polsitif yang belrarti bahwa solsialisasi pelrpajakan melngalami 

kelnaikan maka akan diselrtai delngan kelnaikan kelpatuhan wajib pajak. 

Nilai kolelfisieln kolrellasi antara sanksi pajak dan kelpatuhan wajib pajak adalah 

r=0,509 hal ini melnunjukkan tingkat hubungan antara dua variabell ini belrada pada 

katelgolri seldang yang sama delngan solsialisasi pelrpajakan. Yang mana nilai r belrada 

pada relntang 0.40-0.599. Nilai r juga melnunjukkan nilai polsitif yang belrarti bahwa 
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sanksi pajak melngalami kelnaikan maka akan diselrtai delngan kelnaikan kelpatuhan 

wajib pajak. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Moldel

l R 

R 

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf 

thel Elstimatel 

1 ,572a ,327 ,313 1,758373 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Sanksi Pajak, Solsialisasi 

Pelrpajakan 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Dari hasil pelngellollaan data diatas melnunjukkan bahwa nilai kolelfisieln 

deltelrminasi selbelsar 0,327 atau 32,7%. Nilai ini melnunjukan bahwa variabell 

solsialisasi pelrpajakan dan variabell sanksi pajak dapat melmpelngaruhi selbelsar 32,7% 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak. Seldangkan sisanya selbelsar 67,3% kelmungkinan 

dipelngaruhi faktolr lain yang tidak dijellaskan dalam  moldell pelnellitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 9,263 1,445  6,411 ,000 

Solsialisasi 

Pelrpajakan 

,266 ,085 ,358 3,129 ,002 

Sanksi 

Pajak 

,194 ,084 ,263 2,301 ,024 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak 

Sumbelr : Data diollah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 11 diatas maka dapat disimpulkan,  variabell Solsialisasi 

Pelrpajakan (X1) dipelrollelh hasil nilai thitung 3,129 > ttabell 0,198472 dan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05, maka dapat  disimpulkan bahwa H0 ditollak dan Ha  ditelrima 

artinya Solsialisasi Pelrpajakan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak. Kelmudian variabell Sanksi Pajak (X2) dipelrollelh hasil nilai 

thitung  2,301 > ttabell 0,198472 dan nilai signifikan 0,024 < 0,05 , maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditollak dan Ha  ditelrima artinya Sanksi Pajak belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
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Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 145,633 2 72,816 23,551 ,000b 

Relsidual 299,912 97 3,092   

Toltal 445,545 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Sanksi Pajak, Solsialisasi Pelrpajakan 

Sumbelr: Data diollah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 12. diatas melnunjukan bahwa nilai Fhitung dari 

kelselluruhan variabell indelpelndeln yaitu selbelsar 23,551 > 3,090 dapat dijellaskan 

bahwa Fhitung > Ftabell dan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0  ditollak dan Ha  ditelrima 

artinya Solsialisasi Pelrpajakan dan Sanksi Pajak selcara simultan belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

Belrdasarkan uji hipoltelsis selcara parsial (uji t) dikeltahui bahwa untuk 

variabell solsialisasi pelrpajakan (X1) dipelrollelh hasil nilai thitung 3,129 > ttabell 

0,198472 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Hal ini belrarti bahwa selcara parsial 

solsialisasi pelrpajakan (X1) belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

kelpatuhan wajib pajak (Y) .  

Hal telrselbut selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh 

Olktavianti elt al., (2021) yang melngatakan bahwa solsialisasi pelrpajakan 

belrpelngaruh polsitif melnurutnya solsialisasi yang dibelrikan sangat melmbelrikan 

pelngaruh yang polsitif telrhadap kelpatuhan wajib pajak, karelna masyarakat dapat 

melmahami fungsi pelnting dari pajak selhingga masyarakat mulai melnyadari 

telntang kelwajibannya dalam melmbayarkan pajak.  

Hal ini selsuai delngan  Thelolry olf Planneld Belhaviolr (TPB) telolri ini 

belrhubungan delngan pelrilaku individu yang dipelngaruhi ollelh niat individu dan 

moltivasi. Delngan adanya niat dan moltivasi dari individu hal ini dapat melrubah 

pelrilaku individu itu selndiri khususnya wajib pajak untuk dapat melnelrima 

infolrmasi telntang pelraturan pelrpajakan yang belrlaku baik yang ditelrima mellalui 

solsialisasi pelrpajakan selcara langsung maupun tidak langsung. Keltika wajib 

pajak tellah melndapatkan solsialisasi pelrpajakan maka hal ini dapat melmbantu 

dalam melrubah pelrilaku wajib pajak selrta dapat melnumbuhkan moltivasi wajib 

pajak dalam melmbayar pajak dan hal ini akan melningkatkan kelpatuhan wajib 

pajak (Susilawaty & Damanik, 2021) . 

Hal ini didukung ollelh pelnellitian yang dilakukan ollelh (Olktavianti elt al., 

2021), (Arrasi, 2022), ( Cynthia, 2021) yang melnyatakan bahwa solsialisasi 
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pelrpajakan melmiliki pelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak. 

2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan 

Belrdasarkan uji hipoltelsis selcara parsial (uji t) dikeltahui bahwa variabell 

sanksi pajak (X2), diprollelh hasil hasil nilai thitung  2,301 > ttabell 0,198472 dan 

nilai signifikan 0,024 < 0,05. Hal ini belrarti selcara parsial bahwa variabell sanksi 

pajak (X2) belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap variabell keltelntuan wajib 

pajak (Y) . 

Hal telrselbut selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh 

(Anggini elt al., 2021) yang melnunjukkan bahwa Sanksi Pajak belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap Kelpatuhan wajib pajak. Delngan adanya Sanksi pajak, 

maka wajib pajak akan melrasa takut untuk melmbayar pajak yang selharusnya 

dibayarkan. Belrdasarkan hal telrselbut maka wajib pajak belrusaha untuk 

melnghindari Sanksi pajak yaitu delngan melmbayarkan dan mellapolrkan pajak 

delngan telpat waktu. 

Hal ini selsuai delngan thelolry olf planneld belhaviolr (TPB) sanksi melrupakan 

salah satu faktolr yang dapat melngolntroll untuk tidak telrjadinya pelrilaku yang 

melnyimpang. Sanksi pajak dikaitkan delngan kelpelrcayaan kolntroll (colntroll 

bellielfs) yang artinya jika wajib pajak tidak patuh akan melmpelrollelh sanksi dan 

sanksi telrselbut tidak belrada di bawah kelndali wajib pajak (Hana elt al., 2019) . 

Hal ini di dukung delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Ramadhanti elt 

al., 2020), (Arrasi, 2022), (Pravasanti, 2020) yang melnyatakan bahwa sanksi 

pajak melmiliki pelngaruh polsitif dan signifikan telhadap kelpatuhan wajib pajak. 

3. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

Belrdasarkan uji hipoltelsis selcara simultan ( uji F ) dikeltahui bahwa nilai 

Fhitung dibandingkan delngan Ftabell maka diprollelh nilai Fhitung (23,551) >  

Ftabell (3,090) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini melnunjukan bahwa variabell 

solsialisasi pelrpajakan (X1) dan variabell sanksi pajak (X2) selcara simultan 

(belrsamaan) belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap variabell kelpatuhan 

wajib pajak (Y) .   

Pelngelrtian polsitif dan signifikan belrarti bahwa telrdapat hubungan yang 

selarah antara solsialisasi pelrpajakan, sanksi pajak delngan kelpatuhan wajib pajak, 

dimana keltika variabell solsialisasi pelrpajakan, sanksi pajak selcara belrsama – 

sama ditelrapkan delngan baik maka kelpatuhan wajib pajak akan melningkat. 

Selbaliknya jika solsialisasi pelrpajakan, sanksi pajak selcara belrsama – sama tidak 

ditelrapkan delngan maksimal maka tingkat kelpatuhan wajib pajak selmakin 

melnurun. 

 

KESIMPULAN 
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Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan diatas dapat diambil kelsimpulan yaitu 

: 1) Solsialisasi Pelrpajakan di Delsa Sindang telrmasuk dalam katelgolri Baik. 2) Sanksi 

Pajak di Delsa Sindang telrmasuk dalam katelgolri Baik. 3) Kelpatuhan wajib Pajak di 

Delsa Sindang telrmasuk dalam katelgolri Baik. 4) Belrdasarkan pelrhitungan statistik 

yang tellah dianalisa didapatkan hasil selbagai belrikut: a.Selcara parsial Solsialisasi 

Pelrpajakan dikatakan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak. b.Selcara parsial Sanksi pajak dikatakan belrpelngaruh  polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak. c.Solsialisasi Pelrpajakan dan Sanksi Pajak selcara 

simultan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib pajak.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka pelnulis melngelmukakan saran yang 

diharapkan dapat melnjadi masukan yang belrguna bagi pihak-pihak belrkelpelntingan 

diantaranya: 1) Bagi Badan Pelngellollaan Pelndapatan Daelrah Kabupateln Majalelngka 

diharapkan dapat melningkatkan solsialisasi pelrpajakan pada masyarakat belrkaitan 

delngan infolrmasi pelmbayaran pajak bumi dan bangunan. Selhingga wajib pajak 

melngeltahui kapan harus melmbayar dan telrhindar dari sanksi. Hal ini diharapkan 

dapat melningkatkan kelpatuhan wajib pajak selhingga akan belrdampak kelpada 

pelnelrimaan nelgara. 2) Bagi pelnelliti sellanjutnya disarankan untuk melnambahkan 

indikatolr atau variabell lain dan juga melmilih olbjelk dan lolkasi yang belrbelda agar 

pelnelliti sellanjutnya dapat melmbelrikan pelngeltahuan yang baru. 3)Bagi pelnelliti 

sellanjutnya disarankan untuk melngambil sampell yang lelbih banyak, hal ini belrtujuan 

untuk kelakuratan data yang lelbih baik dalam pelnellitiannya. 4) Bagi pelnelliti 

sellanjutnya disarankan untuk melmpelrsiapkan data relspolndeln dari selbellum dan saat 

pelnellitian belrjalan agar keltika pelnyelbaran kuisiolnelr pelnelliti tidak lagi kelsulitan 

untuk melnghubungi para relspolndeln yang dibutuhkan dalam melndukung pelnellitian. 
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